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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan yang bertujuan untuk menguji apakah ukuran 

perusahaan, rasio leverage, dan intensitas modal berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012–2014. 

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 

berdasarkan pertimbangan menggunakan kriteria tertentu dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil dari seleksi kriteria data awal sampel sebanyak 123 sampel dan 

setelah dilakukan analisis data ekstrim (outlier) menjadi 72 sampel. Alat uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan 

uji regresi linear berganda dengan software SPSS 16 for windows. Setelah 

dilakukan analisis maka didapatkan kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta 

saran bagi peneliti selanjutnya apabila akan meneliti dengan topik penelitian yang 

sama. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa rasio leverage tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
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3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa intensitas modal tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

 

5.2 Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu antara lain: 

1. Keterbatasan rentang waktu penelitian yang tergolong sedikit, yaitu tahun 

2012–2014. Hal ini terjadi karena Indonesia baru menerapkan adopsi penuh 

IFRS pada tahun 2012. 

2. Keterbatasan dalam memperoleh data yang dibutuhkan, dimana terdapat 

beberapa perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan secara 

konsisten, dan terdapat perusahaan yang tidak mencantumkan informasi 

mengenai variabel yang dibutuhkan oleh peneliti. 

3. Keterbatasan pada variabel dependen yang hanya menggunakan rumus 

ukuran akrual oleh Givoly dan Hayn (2000), sehingga tidak dapat 

diperbandingkan ketika menggunakan satu ukuran. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini jauh 

dari kata sempurna. Maka daripada itu, saran dapat digunakan untuk dilakukan 

pada penelitian selanjutnya agar didapatkan hasil yang baik serta pengetahuan 

yang lebih banyak lagi. Saran dari peneliti sekarang untuk peneliti selanjutnya 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan rentang waktu periode 

penelitian. 
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2. Pada penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan lebih banyak sumber 

informasi dalam memperoleh data yang dibutuhkan, sehingga diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan selama penelitian. 

3. Pada penelitian selanjutnya agar menggunakan ukuran lain untuk 

konservatisme seperti ukuran pasar atau pengukuran lainnya sehingga lebih 

dapat diperbandingkan. 
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